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RINGKASAN 

 

Studi Kasus Lumpy Skin Disease (LSD) Di Anggota Peternak KPSP Setia 

Kawan Nongkojajar, Pasuruan, Firdaus Hakiki, NIM C31211363, tahun 2024, 

18 halaman, Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Dyah Laksito Rukmi S.Pt., 

M.Si selaku Dosen Pembimbing. 

 

Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan penyakit menular pada sapi ke sapi 

yang menjadi ancaman bagi pengusaha peternakan karena penyakit ini dapat 

menyebar luas jika diabaikan. Dampak yang ditimbulkan berupa kerugian ekonomi 

karena menyebabkan penurunan produksi daging, kerusakan pada kualitas daging, 

penurunan produksi susu, penurunan berat badan dan menghambat perdagangan 

hewan ternak dan produknya. Pencegahan dan pengendalian LSD dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, seperti vaksinasi, pengendalian vektor, pembatasan lalu 

lintas ternak, karantina ketat dan pemberantasan (Sendow et al., 2021). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tindakan penanganan 

dan pengobatan penyakit LSD pada sapi perah anggota KPSP Setia Kawan. 

Vaksinasi adalah pilihan yang efektif dan sukses untuk mengendalikan LSD. 

Tuppurainen et al., (2020) Tindakan yang dilakukan oleh petugas keswan dan 

peternak di KPSP Setia Kawan dalam penanganan penyakit pada Lumpy Skin 

Disease (LSD) dengan pengobatan medikasi obat ternak, obat herbal, dan vaksin. 

Pemberian vaksin pada ternak yang terkena penyakit LSD dengan cara 

menyuntikan obat secara intramuscular di bagian leher depan sebelah kanan pada 

sapi yang terinfeksi LSD. Dosis pemberian  sulpidon (sapi laktasi 10ml), vetadry 

(sapi laktasi 10 ml), melxicam (sapi laktasi 10 ml) dan vitaral (sapi laktasi 15 ml) 

ini sudah sesuai dengan resep dari dokter hewan yang ada di KPSP Setia Kawan.  

Terdapat tiga jenis vaksin yang dapat menangani penyakit LSD, di antaranya adalah 

vaksin homolog yang dapat melemahkan virus LSD, vaksin heterolog virus sheep 

pox atau goat pox yang dilemahkan (SPPV/GPPV). Sulpidon yang mengandung 

dipyrone dan lidocaine dalam bentuk cairan injeksi. Dipyrone bekerja secara 

langsung pada susunan saraf pusat, sehingga sangat efektif untuk menurunkan 

panas, meredakan rasa nyeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevelensi 



 

 

 

ix 
 

kejadian penyakit Lumpy Skin Disease (LSD) sudah dalam katagori menurun 

dengan presentase sebesar 0,57%, sedangkan tingkat kesembuhan penyakit ini 

sudah dikatagorikan tinggi yang mencapai 85%. Metode pengobatan yang 

digunakan terbukti sangat efektif. Pengobatan penyakit LSD  yang menggunakan 3 

fase, dengan Sulpidon, Vetadry, melxicam dan Injectamin. Selain itu juga 

mengunakan pengobatan herbal/tradisional, pemberian sekam di kandang, dan  

pengobatan penunjang juga dilakukan oleh peternak di KPSP Setia Kawan 

Nongkojajar, Pasuruan. Metode yang digunakan sudah terbukti baik, sebaiknya 

KPSP Setia Kawan tetap melakukan pengecekan setiap fase pengobatan dan 

pencegahan penyakit juga dapat dilakukan dengan melakukan vaksinasi dan 

menjaga sanitasi yang baik.  


